BAB V

PENUTUP

Kejujuran dan kesadaran sangatlah penting dalam penciptaan karya
seni lukis, hal itu akan menjadikan suatu karya lebih baik. Perupa dan hasil
karyanya merupakan satu-kesatuan yang utuh, tidak bisa saling timpang, dan
harus berjalan beriringan. Dengan demikian dibutuhkan keselarasan antara

perupa dan hasil karya.

Pada saat mengalami perasaan puas kadang momen tersebut
terlewatkan begitu saja tanpa ada yang mengabadikan, kecenderungan inilah
yang menjadi salah satu modal untuk membuat semacam pengulangan
kejadian melalui penangkapan dengan lukisan ekspresi manusia saat

mengalami perasaan klimaks.

Dengan demikian pemaparan yang menjadi dasar konsep penciptaan
adalah mempresentasikan pengalaman diri yang berkaitan dengan eksplorasi
ekspresi klimaks dengan dorongan dari perasaan pribadi saat mengalami
puncak kenikmatan akan hal-hal yang terjadi di kehidupan sehari-hari yang

divisualisasikan dalam bentuk karya seni lukis dengan figur realistik.

Penciptaan Karya Tugas Akhir Seni Lukis merupakan langkah awal
dan bekal untuk terjun dalam masyarakat. Penciptaan Karya Tugas Akhir
Seni Lukis ini diharapkan mampu memberi banyak ide dan manfaat untuk

daya kembang selanjutnya, khususnya bagi penulis.
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Penulis menyadari banyak kekurangan dalam Penciptaan Karya
Tugas Akhir Seni Lukis ini. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan
kritik dan saran. Semoga Laporan Penciptaan Karya Tugas Akhir Seni Lukis

ini dapat bermanfaat.
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